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KATA PENGANTAR

Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
merupakan salah satu faktor pembatas dalam upaya
peningkatan produksi tanaman sayuran. Pengamatan
dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan
salah satu kegiatan yang harus dilakukan sebelum dan
setelah melaksanakan tindakan pengendalian.

Pengamatan sebelum tindakan pengendalian bertujuan
untuk mengetahui secara dini jenis dan tingkat populasi
OPT sebagai dasar pengambilan keputusan pengenda-
lian. Pengamatan setelah tindakan pengendalian bertu-
juan untuk mengevaluasi seberapa jauh keberhasilan tin-
dakan pengendalian yang telah dilakukan. Oleh karena
itu, pengamatan yang tepat merupakan salah satu faktor
kunci dalam pelaksanaan pengendalian.

Buku saku pengamatan OPT hortikultura merupakan
panduan bagi petugas Pengamat Organisme Penggang-
gu Tumbuhan (POPT) dalam melaksanakan pengamatan
OPT dan pelaporannya. Terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu hingga diterbitkannya buku
IMil.

Jakarta, September 2011

Direktur Perlindungan Hortikultura,
L]

Ir. Soesil®, MSi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah salah
satu faktor pembatas dalam usaha tani sayuran. Begitu-
pula pada tanaman bawang merah, cabai merah, kubis,
tomat dan kentang, serangan OPT merupakan salah satu
kendala yang dapat menimbulkan kerugian bagi petani.

Dalam upaya pengendalian OPT berdasarkan konsepsi
Pengendalian Hama Terpadu (PHT), pengamatan rutin
merupakan salah satu faktor penting karena merupakan
tulang punggung untuk mengambil keputusan pengenda-
lian. Hal ini disebabkan, dari hasil pengamatan akan
diperoleh informasi dasar mengenai jenis OPT dan ting-
kat serangannya. Oleh karena itu pengamatan merupa-
kan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari ke-
giatan perlindungan tanaman pada umumnya dan PHT
pada khususnya.

Tujuan

Pengamatan OPT bertujuan untuk mendapatkan infor-
masi tentang jenis dan tingkat serangan OPT yang akan
digunakan sebagai dasar tindakan pengendalian.

PENGAMATAN

Pengamatan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau in-
formasi tentang kepadatan populasi OPT, intensitas se-
rangan yang ditimbulkannya dan kepadatan populasi
musuh alami di dalam suatu ekosistem pertanian. Menu-



pengamatan harus dilakukan baik sebelum maupun set-
elah kegiatan pengendalian dilakukan. Pengamatan
sebelum pengendalian bertujuan untuk menentukan
perlu tidaknya dilakukan tindakan pengendalian, sedang-
kan pengamatan setelah pengendalian bertujuan untuk
mengevaluasi hasil pengendalian yang telah dilakukan
tersebut.

Informasi atau data hasil pengamatan OPT, selain seba-
gai dasar dilakukannya tindakan pengendalian diguna-
kan juga sebagai bahan evaluasi, perencanaan, dan
peramalan kemungkinan terjadinya ledakan (outbreak)
serangan OPT.

Pengamatan OPT yang harus dilakukan oleh petugas
POPT ialah pengamatan keliling dan pengamatan
tetap (Mulyaman et al. 2007).

Pengamatan Keliling

Pengamatan keliling atau patroli bertujuan untuk menge-
tahui tanaman yang terancam, terserang, luas serangan
OPT, dan kegiatan pengendalian OPT di wilayah kerja
petugas POPT. Pengamatan keliling dilakukan dengan
cara menjelajahi wilayah pengamatan untuk memperocleh
informasi tentang adanya serangan OPT dan kegiatan
pengendaliannya dari petani, kelompok tani, PPL, dan
sumber lain yang layak dipercaya. Informasi tersebut di-
gunakan untuk menentukan daerah yang dicurigai
terserang OPT, sehingga perlu dilakukan pengamatan
yang intensif. Pengamatan keliling dilakukan pada petak
contoh dan anak petak yang ditetapkan secara sengaja
(purposive). Hasil pengamatan keliling digunakan untuk

menyusun laporan. Data yang dikumpulkan meliputi jenis
OPT, lokasi penyerangan, dan tingkat serangan OPT
secara kualitatif. Tingkat serangan OPT secara kualitatif
dinyatakan dalam kategori serangan ringan, sedang,
berat, dan puso (Sudjono dan Darmadi 1989; Direktorat
Perlindungan Tanaman 2000) seperti yang tertera pada
tabel di bawah ini.

Kategari Intensitas serangan OFT
inténsitas
serangan Hama Penyakit
Tidak ada serangan hama Tidak ada serangan penyakit
Sehal atau serangan hama ferse-  atau serangan penyakit
but berada di bawah ambang  tersebut berada di bawah
kendali ambang kendali
Rinaan D atas ambang kendak Di atas ambang kendali
™ samipai dengan < 25% sampai dengan < 11%
Sadang 25% - < 50% 1% - < 25%
Berat 50% - < B5% 25% - < T5%
Puso > B5%, = T5%

Pengamatan Tetap

Pengamatan tetap dilakukan pada daerah yang dicurigai
terserang OPT. Tujuan dilakukan pengamatan tetap
adalah untuk mengetahui perubahan populasi OPT dan
musuh alami serta intensitas serangan yang disebabkan
oleh serangan OPT. Wakiu pengamatan pada penga-

matan tetap dilakukan secara periodik, misalnya 1-2 kali
per minggu. Informasi atau data yang dikumpulkan dapat
digunakan sebagai dasar dilakukannya tindakan pengen-
dalian. Pengamatan tetap dilakukan dengan cara me-

netapkan petak contoh secara sengaja (purposive) di
wilayah yang dicurigai terserang OPT. Luas petak contoh



minimal 1.000 m?. Pada petak contoh tersebut ditetapkan
5 (lima) buah anak petak contoh secara diagonal. Pada
petak contoh diamati pula umur tanaman, varietas, cara
bercocok tanam dan tindakan pengendalian OPT yang
pernah dilakukan.

Anak petak contoh l
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Wilayah yang dicurigai terserang OPT

Bagan penetapan petak contoh dan anak petak contoh
pada pengamatan keliling dan pengamatan fefap

METODE PENGAMATAN

Menurut Untung (1983), pada umumnya metode
pengamatan OPT pada tanaman sayuran dapat dilaku-
kan dengan tiga macam cara, yaitu metode mutlak
{absolut), metode relatif (nisbi), dan metode indeks popu-
lasi.

1. Metode Mutlak (Absolut)
Metode ini dikatakan mutlak karena menghasilkan
dugaan populasi dalam bentuk jumlah individu per
satuan unit permukaan tanah atau habitat serangga
yang kita amati. Contoh : Jumlah individu serangga per
tanaman

2. Metode Relatif (Nisbi)
Metode ini menghasilkan angka dugaan populasi yang
sulit dikonversikan dalam unit permukaan tanah
karena banyaknya faktor yang mempengaruhi angka
dugaan tersebut. Contoh : Penggunaan perangkap
lampu, perangkap jebak, perangkap feromonoid seks
dan jaring ayun.

3. Metode Indeks Populasi
Pada metode ini, hanya diukur atau dihitung apa yang
ditinggalkan oleh serangga, seperti kotorannya,
sarang, kerusakan akibat serangannya. Pengamatan
metode indeks populasi umumnya digunakan untuk
menaksir intensitas serangan yang disebabkan oleh
OPT. Pengamatan intensitas serangan oleh OPT
dengan metode pengamatan indeks populasi dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu (1) kerusakan OPT yang
bersifat mutlak (bagian tanaman tersebut tidak dapat
pulin kembali) dan (2) kerusakan OPT yang bersifat
tidak mutlak (bagian tanaman tersebut dapat pulih atau

berkonpensasi) H



a. Pengamatan intensitas serangan OPT yang
kerusakannya bersifat multak
Untuk menaksir intensitas serangan OPT yang keru-
sakannya bersifat mutlak digunakan Rumus 1, yaitu :

TR

| = Intensitas serangan (%)

a = Jumlah tanaman atau bagian tanaman yang
terserang

b= Jumlah tanaman atau bagian tanaman sehat

b. Pengamatan intensitas serangan OPT yang
kerusakannya tidak mutlak
Untuk menaksir intensitas serangan OPT yang keru-
sakannya bersifat tidak mutiak digunakan Rumus 2,
yaitu :

NxZ

I = Intensitas serangan (%)

n = Jumiah tanaman yang memiliki nilai (skor)
yang sama

v = Nilai (skor) tiap kategori serangan

N = Jumlah tanaman yang diamati

Z = Nilai (skor) tertinggi

Milai (skor) untuk serangan hama, adalah :
0 = Tidak ada serangan

1 = Kerusakan tanaman > 0-= 25%

3 = Kerusakan tanaman > 25 - £ 50%

5 = Kerusakan tanaman = 50 - = T5%

7 = Kerusakan tanaman = 75%

Nilai (skor) untuk serangan penyakit adalah :
0 = Tidak ada serangan

1 = Kerusakan tanaman > 0-=10%

2 = Kerusakan tanaman > 10 - = 20%

3 = Kerusakan tanaman = 20 - = 40%

4 = Kerusakan tanaman = 40 - = 60%

5 = Kerusakan tanaman > 60%

TEKNIK PENGAMBILAN CONTOH

Pada umumnya, pengamatan tidak mungkin dilakukan
pada semua populasi tanaman yang ada. Hal ini disebab-
kan adanya keterbatasan tenaga, biaya, dan waktu.
Namun demikian, dengan semakin banyak anggota po-
pulasi yang dapat diamati, tentunya data yang diperoleh
semakin baik (teliti). Dalam menentukan pengambilan
contoh banyak faktor yang perlu dipertimbangkan agar
contoh yang diambil dapat mewakili. Oleh karena itu
diperlukan teknik pengambilan contoh yang tepat.

Satuan (Unit) Contoh

Menurut Moekasan (2011), yang dimaksud dengan unit
contoh ialah unit pengamatan terkecil yang pada unit
tersebut akan dilakukan pengukuran atau penghitungan
terhadap individu yang ada atau kerusakan tanaman
yang diakibatkan oleh OPT. Pada tanaman sayuran, unit
contoh dapat berupa rumpun (tanaman), buah, umbi,
daun, bunga, alat perangkap, jaring ayun, petak contoh,
dsb.

Cara Menetapkan Satuan (Unit) Contoh

Satuan (unit) contoh ditetapkan secara acak sistematis
dan acak diagonal. Satuan (unit) contoh pada tanaman
sayuran adalah tanaman contoh dan anak petak contoh.
Letak tanaman contoh ditetapkan secara acak sistematis




bentuk-l, sedangkan anak petak contoh ditetapkan
secara acak diagonal seperti bagan di bawah ini.
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Keterangan :

- Jumlah tanaman per pelak = 200 tanaman

- Jumlah tanaman contoh per petak = 10 tanaman
- Interval tanaman contoh = 200 : 10 = 20 tanaman
- MNomor 1 6.d. 10 = letak tanaman contoh

Bagan peneétapan tanaman contoh secara acak sistematis
bentuk-U

_ o

Patak contoh
Wilayah yang dicurigal terserang OPT

Keterangan :
Momor | 5.d. ¥ = anak petak contoh (i@ 100 tanaman per anak petak contoh)

Bagan penetapan anak petak contoh secara acak diagonal

Ukuran Contoh

Dalam pengambilan contoh secara acak pada suatu po-
pulasi objek pengamatan diperlukan adanya ulangan
pengamatan. Banyaknya ulangan pengamatan dinama-
kan ukuran contoh. Ukuran contoh dapat berupa ta-
naman, perangkap OFT, anak petak contoh, dsb. Banyak
faktor yang mempengaruhi besamya ukuran contoh
dalam suatu pengamatan, yang sering kali satu dengan
yang lainnya bertentangan, terutama antara tingkat ke-
percayaan statistik, ketersediaan biaya, wakiu dan
tenaga pengamat. Untuk mendapatkan ukuran contoh
yang optimal seharusnya terlebih dahulu diketahui seba-
ran OPT yang bersangkutan. Namun demikian, belum
semua OPT pada tanaman sayuran diketahui sebaran
populasinya. Berdasarkan pengalaman, jumlah tanaman
contoh yang harus diamati pada tanaman sayuran adalah
sebagai berikut :

- Luas pertanaman < 0,2 ha = 10 tanaman
- Luas pertanaman = 0,2 ha - < 0,4 ha = 20 tanaman
- Luas pertanaman > 0,4 ha - < 0,6 ha = 30 tanaman
- Luas pertanaman > 0,6 ha - < 0,8 ha = 40 tanaman
- Luas pertanaman > 0,8 ha = 50 tanaman

Jumlah anak petak contoh adalah sebanyak 5 (lima) buah
per petak contoh. Populasi tanaman per anak petak
contoh minimal adalah sebanyak 100 tanaman.

Interval Pengamatan

Interval pengamatan sangat dipengaruhi oleh siklus
hidup OFT, jenis OFT, dan faktor-faktor lainnya. Menurut
Sudjono dan Sudarmadi (1989), interval pengamatan
yang umum digunakan adalah 1 minggu, tetapi untuk
keperiuan tertentu dapat digunakan interval pengamatan
yang lebih pendek.




Waktu Pengamatan

Menurut Sudjono dan  Sudarmadi  (1983) waktu
pengamatan harus memperhatikan perilaku OPT, ter-
utama dalam hubungannya dengan aklivitas hariannya.
Pada umumnya, pengamatan populasi hama dilakukan
pada pagi hari, sedangkan intensitas kerusakan yang di-
sebabkan oleh serangan OPT dapat dilakukan kapan
saja.

Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan atau data yang akan dikumpulkan
tergantung pada tujuan pengamatan. Untuk keperluan
pelaporan yang diperlukan hanya intensitas serangan,
sedangkan untuk keperluan rekomendasi pengendalian
diperlukan data kepadatan populasi dan intensitas
serangannya.

PENGAMATAN ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN (OPT) PADA TANAMAN SAYURAN

Hal-hal yang harus diperhatikan pada saat akan melaku-
kan pengamatan OPT pada tanaman sayuran adalah
sebagai berikut :

Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang

Metode pengamatan yang akan digunakan

Rumus penghitungan intensitas serangan

Teknik pengambilan contoh

Jumilah tanaman (ukuran) contoh

Unit contoh yang akan diamati

Interval pengamatan

Waktu pengamatan

el e L

Pengamatan OPT Bawang Merah
1. Ulat bawang (Spodoptera exigua)

. exgear LA Pasot il B = Larve; © = Gojala serangan; dan O = Imagos

{Foto - Tormny K. Moekasan, Balitsa)

\ariabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus inensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumilah tanaman (unit) contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

‘ariabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumilah tanaman (unif) contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Populasi paket telur dan larva
Ulat bawang (5. exigua)
Mutlak

Acak sistematis

10 - 20 tanaman/ petak contoh
Rumpun conioh

3 - & hari

Pagi hari

Intensitas serangan

Ulat bawang (5. exigua)
Indeks populasi

Rumus 1

Acak sistemats

10 - 20 tanaman/ petak contoh
Rumpun contoh

3 - & han

Pagi hari




Variabel pengamatan Populasi imago 3. Trips ( Thrips tabaci)

Jenis OPT yang menyerang Ulat bawang (5. exigua)

Matode pengamatan Ralatil (Misbi)

Rumus intensitas serangan -

Teknk pengambilan conloh Acak dingonal

Jumiah lanaman (unit) conloh 5 buah perangkap seks leromonoaid
Unit contah vang diarmati Peranghkap seks feromanoid
Interval pengamatan 3 =4 han

Wakiu pengamatan Pagi han

2. Lalat pangurnl: daun {f.ﬂ:‘nmyza cﬂfnensfs}

Trips : A. Imags; B. Gaojala sorangan (Fota © Tonmy K. Moskasar, Baltsa)

]
,: ¢ . Variabel pengamatan Intensitas serangan
| . Jenis OFT yang menyerang Trips | T fabac)
Metode pengamalan Indeks populasi
Fumwus intensitas serangan Rumus 2
Teknik pengambilan contoh Acak sistemalis
Jumiah tanaman (unit) conloh 10-20 rumnpun contoh/ petak conloh
Linit contoh yang diamati Rumpun contoh
Inlerval pengamatan T han
Wakiu pengamalan Pagi hari

4. Orong-orong (Gryllotalpa sp.)

Gojaia serangan lalat pengonok daun pada daun bawang merah
\Foto : Tonny K, h Crong-orong | A Gojaln serangan: B. Imago
y K. Moskasan, Balitsa) (Faba : Tanry K. Motkssan, Baltsa)

Vanabel pengamatan Intensitas serangan Variabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OPT yang menyerang Lalat pangorok daun (L. chinensis) Jenis OPT yang menyerang Orong-orong {Gndiotalipa sp.)
Metode pengamatan Indeks populasi Metode pangamatan Indeks papulasi

Reuffiass intensilas serangan Rurmus 2 Rumus intensitas serangan Rumus 1

Teknik pangambilan contoh Acak sistematis Teknik pangambilan contoh Acak sistematis

Jumiah tanaman (unit) conloh 10-20 rumpun contoh/ petak contoh Jumilah tanaman (unit) conloh 5 anak petak contoh! petak contoh
Linit contoh yang diamati Rumpun contoh LUnit contoh yang diamati Anak patak conloh

Interval pangamatan 7 han Interval pengamatan T hari

Wakiu pengamatan Pagi han Wakiu pengamatan Pagi hari




5. Ulat grayak (Spodopfera litura)

R e
T
"-—"‘-A-..ﬂ-.-l--u-n__

Situra: A Larva: B. Gojala serangan (Folo : Torny K. Moskasan, Balitsa)

Variabel pengamatan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamalan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumiah tanaman (unit) conloh
Linit contoh yang diamati
Interval pengarmatan

Wakiu pengamatan

Inlensidas serangan

Ulat grayak (5, btura)

Indeks populasi

Rumus 1

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh' petak conloh
Rumpun contoh

3«4 han

Pagl harl

6. P#nylklt trotol tBurc:ak ungu)

Variabel pengamalan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan comoh
Jurnilah tanaman (und} contoh
LUnit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Waklu pengamatan

Gejala serangan peryaki resal atai
bercak ungu yang discbabkan cleh
condawan Aemaie pon

(Fata : Tonry K Moskasan, Baktea)
Intengitas serangan

Cendawan A. poni

Indeks populas:

Rumus 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh' petak conboh
Rumpun contoh

3 -4 han

Pagi han

7. Penyakit otomatis (antraknose)

Gepala serangan penyakl slomabs
antraknose yang dischabkan

cleh cendawan Collelotrichum spp.
(Fale : Teany K. Mookasan, Baktsa)

‘ariabel pangamatan Inlensitas serangan

Jenis OPT yang menyerang Cendawan Collebalmchunm spp.

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 2

Teknik pengambilan contoh Acak siglemalis

Jumilah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conloh' petak contoh

Unit conitoh yang diamati Rumgun contah

Interval pengamatan 3 -4 han

Waktu pengamatan Pagi hari

8. Penyakit embun tepung

‘Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pangambilan contoh
Jumlah tanaman (unitp contoh
Unit contoh yang diamsati
Interval pangamatan

Waktu pengamatan

Gejala serangan penyakl embun
tepung varg deababkan aleh jarwur
destructor

Peronospora

(Feto : Tanmy K. Mookmsan, Baktsa)
Inlensitas serangan

Cendawan Peronospora destrucior
Indeks populasi

Rumus 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh' patak contoh
Rumgpun contoh

3- 4 har

Pagi hari




9. Penyakit moler (layu fusarium)

Gojala serangan poryakit moler (layy fusarium)
yang desbablkan cleh cendawan Fusanum

OXySpOUT ;
{Felo : Tonny K. Moekasan, Balitsa)

Vanabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OFT yang menyerang Cendawan Fusanum oxysporum
Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 1

Teknik pengambilan contoh Acak kelompok

Jumilah tanaman (unit) conloh 5 anak petak contoh/ petak contoh
Linit contoh yang diamati Anak petak conloh

Interval pengamatan 7 hari

Wakiu pengamatan Pagi hari

Pengamatan OPT Cabai Merah

1. Trips (Thrips parvispinu

s)

Trips © A Imago pada
bunga dan B. Gejala

Buakisa)

‘Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumaus intensitas serangan
Teknk pengambilan contoh
Jumiah tanaman (unit) conloh
Linit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Intensitas serangan
Trips ( T. panispinus)
Indeks populasi
Rumus 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh' patak contoh
Tanaman contoh
T han

Pagi hari

serangan inps
(Falo : L. Prabaningnam,

2. Kutudaun persik (Myzus perciae)

&

Vanabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman {unitp confoh
Unit contoh yang diamati
Interval pangamatan

Waktu pengamatan

Kutudaun porsik (M porecas)
(Fats * L. Prabaningrum, Balitsa)

Populasi nimia dan imago
Kutudaun persik (M. persicas)
Mutiak

Acak sistematis

10 - 20 tanaman conloh/ patak contoh
Tanaman contoh

T hari

Pagi hari

3. Tungau (Polyphagotarsonemus latus dan
Tetranychus sp.)

Tungau : A , Gajala serangan,

8. Tungau marah, dan C. Tungau
by || Buning (Feto : L Prabaningrum,
| Balitsa)

Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jurnlah tanaman (uni) contoh
Unit contah yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Intensitas serangan

Tungau (P latus dan Tetranyehus sp.)
Indeks populasi

Rumus 2

Acak sisternats

10 = 20 tanaman conboh' petak contoh
Tanaman contch

7 han

Pagi hari




Gapala serangan lale: pengarck daun
(Fobo : L. Prabaningnum, Balte)

‘Variabel pengamatan Intensilas serangan

Jenis OPT yang menyerang Lalat pangorok daun (L. huidobrensis)
Metode pengamatan Indeks populasi

Rumaus intensitas serangan Rurmus 2

Tekni pengambilan cantah Acak sistematis

Jumilah tanaman (unit) conloh 10 - 20 tanaman contoh' patak contoh
Linit contoh yang diamati Tanaman contoh

Interval pengamatan 7 han

Wakiu pengamatan Pagi hari

5. Ulat grayak (Spodoptera litura)

6. Ulat buah (Heliothis armigera)

H. armigera : A Larva dan
B. Gegala sarangan
{Fata : L. Prabaningrum, Balisa)

5. Mura ; A. Gejala serangan dan
B. Larva [Ulnf)
{Folo : L. Prabaningrum, Balitsa)

‘Variabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OPT yang menyerang Ulat grayak (5. btura)

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 2

Teknk pengambilan contoh Acak sistematis

Jumiah tanaman (wnit) conloh 10 - 20 tanaman contoh' patak contoh
Unit contoh yang diamat Tanaman contoh

Interval pengamatan 7 han

Wakiu pengamatan Pagi hari

‘ariabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OPT yang menyarang Ulal buah (H. armigera)

Meatode pangamatan Indeks populasi

Rumus imensitas serangan Rurmus 1

Teknik pengambilan contoh Acak sistemals

Jumiah tanaman [unif) contch 10 - 20 tanaman contoh/ petak conioh
Unit contoh yang diamati Tanaman conloh

Interval pengamatan T harn

¥akiu pangamatan Pagi hari

7. Lalat buah (Bactrocera spp.)

Lalat beah (Bactrocers dorsais |
(Fato : Tonmy K. Mockasan, Baltsa)

Variabel pangamatan Intensitas serangan

Jenis OFT yang menyerang Lalal buah (B dovsalis)

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus inbensalas serangan Rumus 1

Teknik pengambilan contoh Acak sislemalis

Jumlah tanaman (unith contah 10 - 20 tanaman conloh' patak contah
Uit comtoh yang dismati Tanaman contah

Int@rval pgn.wrrl.m.an T hari

Waktu pengamatan Pagi hari




8. Penyakit bercak daun serkospora

Gajala serangan ponyakit bercak
daun serkospora yang disebabian
phzh candawan Carscospora sp.
(Fabo : Tonmy K. Mockasan, Balitsa)

‘Vanabel pengarmatan
Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan
Riumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh

Jumiah tanaman (unit) conloh

Linit contoh yang diamati
Interval pengamatan
Wakiu pengamatan

Varabel pengamatan
Jenig OPT yang mefyerang
Matode pengamatan
Frumus intensitas serangan
Teknik pengambilan conboh

Jumiah tanaman (unit) conloh

Linit contoh yang diamali
Interval pangamatan
Waktu pengamatan

Intengitas serangan

Cendawan Cercospora sp

Indeks populasi

Rumus 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh/ petak contoh
Tanaman contoh

7 hari

Pagi hari

Gajala serargan penyakil busuk daun
fitaftora yang disebabkan oleh
CONERVEn PhyTopEhora ciaRic!
(Faba © Tonry K Moskasan, Baiea)

Inténstas serangan

Candawan P capsic

Indeks populasi

Rurnug 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman contoh' patak contoh
Tanaman contoh

7 han

Pagi harni

10. Penyakit busuk buah antraknose

‘Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pangambilan contoh
Jumlah tanaman (unith contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pangamatan

Waktu pengamatan

Gojala serangan penyakit busuk buah
antraknose yang dsebabkan oleh
condawan Collefodrichum sp.

{Fots - Tonny K. Moskasan, Baliaa)

Intensitas serangan

Cendawan Collelofrichum sp.

Indeks populasi

Rumaus 1

Acak sistemalis

10 - 20 tanaman contoh' petak contoh
Tanaman contoh

T hari

Pagi hari

11. Penyakit layu bakteri

&

Varabel pengamaltan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumilah tanaman (und} contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Waklu pengamatan

Gajala serangan perryakit layu bakben yang
disebabian aleh bakleri Ralsionia solanaceanm
(Fotg : Tonny K. Moekasan, Balitsa)

Intensitas serangan

Bakterni R solanacearnsim

Indeks populass

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak petak conloly' petak contoh
Anak petak contoh

7 hani

Pagi han




12. Penynkn layu fusarium

Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contch
Jumiah tanaman (unit) conloh
Linit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Gojala serangan penyakil layu fusarium yang
disabablan aleh cendawan Fusanum sp.

{Foto - Tonny K. Mockasan, Balitea)

Intensidas serangan

Cendawan Fusanum sp,

Indeks populasi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak petak contoh/ petak contoh
Anak petak conloh

7 han

Pagi hari

13. Penyakit virus kompleks (virus kompleks)

Variabel pengamatan

Jenis OPT yang manyerang
Metode pangamatan

Roumaus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumiah tanaman (unit) conloh
Uit contoh yang diamati
Interval pangamatan

Wakitu pengamatan

Go|aa SOTANGAN O YRRt Vs kamplois
(Folo : AS. Durial, Balitsa)
Intensnas serangan

Virus komplaks

Indeks populasi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak petak contoh! petak contoh
Angk pelak conloh

T harn

Pagi hari

14, Penyakit virus kerupuk

Vanabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Melode pengamatan

Rl.ll'ﬂuﬂ intensstas Serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman (unit) conboh
Linit conteh yang diamati
Interval pengamatan

Waktu pengamatan

Gojala serangan penymiot virus kerupuk
yang dispbablan oleh Chili Puckery Sunt
Wirus (CPSY)

(Fote - A% Durlat, Balitsa)

Inlensitas serangan

Chilli Puckery Stunt Vinus (CPSV)
Inddeks populasi

Frumus 1

Acak diagonal

5 anak petak contoh! pelak contoh
Anak petak contoh

T han

Pagi hari

15. Penyakit virus kuning (Gemini)

Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus inlensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumnilah tanaman (unit) contch
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Gepala serangan penymkst viras kuning yars
disabasknn cheh wirus gomini
(Folo : Tonny K. Moekasan, Baktsa)

Intensitas serangan

irus gemini

Indeks populasi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak pelak confoh/ petak contoh
Anak pelak contoh

T hani

Pagi hari




Pengamatan OPT Kubis
1. Ulat daun kubis (Plutella xylostella)

. -

Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang meanyerang
Melode pengamatan

Ruwmus intensitas serangan
Teknik pangambilan contoh
Jumlah tanaman (umith contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pemgamatan

Waktu pengamatan

Larva P xyfostells
(Foto : Tonny K. Motkasan, Balitsa)

Populasi larva
Llat dawn kubis (P xyloslella)
Mutlak

Acak sistermalis

10 - 20 tanaman contoh/ petak contah
Tanaman conboh

T hari

Pagi hari

Gejala serangan ulat daun kubis [P xyfosiofa)
(Foito : Tonny K. Moskasan, Balitsa)

Variabel pengamatan

Jenis OFT yang manyerang
Metode pengamatan

Ruwmus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman (umnit) contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Waktu pengamatan

Intensitas serangan

Llat dawn kubis (P xyloslella)

Indeks populasi

Rumaus 2

Acak sistematis

10 - 20 tanaman conloh' petak contoh
Tanaman contoch

T hari

Pagi hari

2. Ulat krop kubis (Crocidolomia binotalis)

€. binotaks ; A, Kelompok telur; B, Lana; dan €. Gejada serangan ulat krop kubis
(Fate : Tonny K. Moekssan, Balitsa)

Vanabel pengamatan

Joenis OPT yang menyerang
Melode pengamatan

Rumius intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman (unit) contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pangamatan

Wakbu pengamatan

‘Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Melode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman {unity contoh
Unit contoh yang diamsati
Interval pangamatan

Wakbu pengamatan

Variabel pangamatan

Jenis OPT yang menyerang
Matode pengamatan

Rumus intensdas serangan
Teknik pengambilan conloh
Jumlah tanaman (unit) contah
Unit conitoh yang dismsati
Interval pengamatan

Waktu pengamatan

Kelompaok telur
LNat krop kubis (C. binolaiis)
Mutlak

Acak diagonal dan acak sistematis

10 tanaman contoh/ anak petak conioh
Tanarnan contah

T hari

Pagi hari

Populasi larva
Liat krop kubis (C. binotaiis)
Mutiak

Acak diagonal dan acak sistematis

10 tanaman contoh/ anak petak conioh
Tanaman contah

T hari

Pagi hari

Intensitas sarangan

Liat krop kubis (C. binolais)
Indaks populasi

Rumus 1

Acak dagonal

5 anak patak contoh/ pelak conloh
Anak petak contoh

T hari

Pagi hari




PO oy o7

3. Ulat tanah (Agrotis ipsilon)

Uiat tanah dan gojala serangannya pada
BnaMan muda

Variabel pengamalan

Jenis OPT yang menyerang
Matode pengamatan

Rumus intensilas serangan
Teknik pengambilan conloh
Jumlah tanaman (unit} contoh
Unit conloh yang diamati
Interval pangamatan

Wakiu pengamatan

4. Penyakit akar gada

{Fedo : Torny K. Moskasan, Balitsa)

Intensitas serangan

Lllat tanah (A ipsilon)

Indeks populagi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak petak contoh petak contoh
Anak petak conboh

T hari

Sore han

Gejala serangan penyakit akar gada
yarg daabablon cloh condawan
Plasmodiophons Braseicse

(Folo : Tonny X.Mockasan, Balisa)

‘Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamaltan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumiah tanaman {unit) conloh
Linit contoh yang diamat
Interval pengamatan

Wakiu pangamatan

Intensilas serangan

Cendawan P brassicas

Indeks populasi

Rurmus 1

Acak diagonal

5 anak petak conboh/ petak contoh
Anak patak contoh

f han

Pagi hari

5. Penyakit busuk hitam

Gojaky serangan peryakit busuk btam yang
" | disebablan oleh baklesi Xanthamanas campesing
{Fode - Torny K. Mogkasan, Baltsa)

Varabel pengamatan Inlensitas sarangan

Jenis OPT yvang menyerang Bakten X. campestris

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumis intensitas serangan Rumus 1

Teknik pengambilan contoh Acak diagonal

Jumlah tanaman (unit) contoh 5 anak patak contoh/ pelak conloh
Unit contoh yang diamati Anak petak contoh

Interval pangamatan T han

Wakbu pengamatan Pagi hari

6. Penyakit busuk lunak

3 iy

A
Bk Gejala serangan penyaid busuk lunai yang
I disebabkan cleh bakberi Erwinia carofovors
(Fote : Tanny K.Mooknsan, Balitash

Vanabel pengamatan Inlensitas sarangan

Jenis OPT yang menyerang Bakten E. carolovora

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumaus 1

Teknik pengambdan contoh Acak diagonal

Jumlah tanaman (unit) contoh 5 anak petak contoh/ pelak conlch
Unit contoh yang diamati Anak patak contoh

Interval pangamatan T han

Wakbu pengamatan Pagi hari




Pengamatan OPT Tomat

1. Ulat tanah (lihat halaman 25)
2. Ulat buah tomat (Helicoverpa armigera )

8 Gejala serangan ulal buah

- {Foho - W, Soliawat, Balitsa)
Vanabel pengamalan Inlensilas serangan
Jenis OPT yang menyerang Liat buah (H. armigera)
Metode pengamatan Indeks populasi
Rumus intensitas serangan Rumaus 1
Teknik pengambilan contoh Acak sistemalis
Jumilah lanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conloh' petak conbah
Linit contoh yang diamati Tanaman contoh
Interval pengammm { han
Wakiu pengamatan Pagi hari

3. Kutukebul (Bemisia tabaci )

L #

Gejala serangan kutukebul
|| (Foto : W, Setiawat, Balitsa)

Varnabel pengamalan Inlensilas serangan

Jenis OFT yang menyerang Futukebul (B, tabaci)

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 2

Teknik pengambilan contoly Acak sistematis

Jumilah tanaman (unit) contoh 10= 20 tanaman conloh' petak conboh
Unit sontah yang diamati Tanarman contoh

Inferval pengamatan 7 hari

Waktu pengamatan Pagi harni

4. Lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis )

Gojala serangan lalat pengorok daun
(Folo : Tonny ®. Moskasan, Balisa)

‘Variabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OPT yang menyerang Lalat pangarok daun (L. huidobrensis)
Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 2

Teknik pangambilan contoh Acak sislematis

Jumlah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conioh' petak contoh
Unit contoh yang diamati Tanaman contah

Interval pangamatan T hari

‘Waktu pengamatan Pagi harni

5. Penyakit busuk daun fitoftora

Gojala serangan penyakit busuk daun fitofiora yang
disebabican oloh condrvan Phyfophthons infestans
(Foio W, Seliawali, Balitea)

Vanabel pengamatan Inlensiias serangan

Jenis OFT yang menyerang Cendawan F infestans

Metode pengamatan Invdeks populasi

Rumus intensitas serangan Fumus 2

Teknik pengambilan contoh Acak sistematis

Jumiah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conloh' petak contoh
Unit contoh yang diamati Tanmaman conteh

Inferval pengamatan ¥ hari

Waktu pengamatan Pagi hari




6. Penyakit layu bakteri

- oy

Gepala serangan ponyakit layu bakier yang
discbabkan cleh baklen Rafsfonia solanacearum
[Fato ; Tonny K. Mogkasan, Baltsa)

Intensitas serangan
Bakben R solanaceanwm

Variabel pengamatan
Jenis OPT yang menyerang

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumus 1

Teknik pengambilan conloh Acak diagonal

Jumlah tanaman (unit} contoh 5 anak pelak conloh/ patak contoh
Unit contoh yang diamati Anak petak contoh

Interval pengamatan T hari

Wakiu pengamatan Pagi hari

Gopllh SOTEnGAn fon vt e
fusanum yang disebabkan aleh

P ey Bl | condawan Fusanum sp.
L JREEET | [Fato: Tony K. Moskasan, Balta)

‘fariabel pengamatan Intensitas serangan
Jenis OPT yang menyarang Cendawan Fusarium sp
Metode pengamatan Indeks populasi
Rurmus intensitas serangan Rumus 1
Teknik pengambilan condoh Acak diagonal
Jumlah tanaman {unit} contoh 5 anak pefak conloh/ patak confoh
Unit conloh yang diamati Anak petak contoh
Intarval pangamatan T hari
Wakiu pengamatan Pagi han

8. Bercak kering alternaria

Gepala sevangan penyakt bercak
kering altemana vang asebatkan
cleh cendavan Allarnans solani
| (Folo ; W. Setimwab, Balitsa)
‘Variabel pengamatan Intensitas serangan
Jenis OPT yang menyerang Cendawan A solani
Metode pengamatan Indeks populasi
Rumus intensitas serangan Rumus 2
Teknik pengambilan contoh Acak sislematis
Jumilah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conioh' petak contoh
Uinit contoh yang diamati Tanaman contoh
Interval pangamatan T hari
‘Waktu pengamatan Pagi harni

9. Penyakit puru akar

Gejala serangan penyakil puru alcar yang

Vanabel pengamatan

Inlensilas serangan
Jenis OFT yang menyerang Mematoda Meloidogyne sp
Metode pengamatan Indeks populasi
Rumus intensitas serangan Fumaus 1
Teknik pengambilan contoh Acak diagonal
Jumlah tanaman (unit) contoh 5 anak petak contoh/ petak contoh
Linit conteh yang diamati Anak patak contoh
Interval pengamatan T han
Waktu pengamatan Pagi harni




10. Penyakit virus mosaik

Variabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OFT yang menyerang Vinus mosaik

Metode pengamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rumius 1

Teknik pengambilan contoh Acak diagonal

Jumiah tanaman (unit) conloh 5 anak petak conboh/ petak contoh
Unit contoh yang diamati Petak contoh

Interval pengamatan 7 hari

Wakiu pengamatan Pagi hari

ni]amalan OPT Knntange
1. Ulat ulung daun kentang (Phthorimaea
opercule g)

Variabel pengamatan Intensitas serangan

Jenis OPT yang meryerang Ulat penggulung daun (P aperculella)
Metode pengamatan Indeks populasi

Rumaus intensitas serangan Rumus 2

Teknik pengambilan contoh Acak sistematis

Jumilah tanaman (unit) conloh 10 - 20 tanarman contoh' patak contoh
Linit contoh yang diamati Tanaman contoh

Interval pengarmatan 7 han

Wakiu pengamatan Pagi hari

2. Trips (Thrips palmi)

Kirnfa tnps paca dawn kentang
{Folo : Tonny K. Moskasan, Balitas)
ariabel pangamatan Populasi trips
Jenis OPT yang menyerang Trips (T, padmi)
Metode pengamatan uilak
Rumus intensitas serangan -
Teknik pengambilan contoh Acak sislematis
Jumilah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conioh' petak contoh
Unit contoh yang diamati Tanaman contoh
Interval pangamatan T hari
‘Waktu pengamatan Pagi harni

3. Kutudaun persik (Myzus persicae)

Butudaun penik
{Fobo : Tonmy B Mockasan, Balitsa)

Populasi kutudaun
Jenis OFT yang menyerang Kutudaun persik (M. persicae)
Metode pengamatan Mutlak
Rumus intensitas serangan -
Teknik pengambilan contoh Acak sistematis
Jumlah tanaman (unit) contoh 10 - 20 tanaman conloh' petak contoh
LLimit conteh yang diamati Tanarman contoh
Interval pengamatan T han
Waktu pengamatan Pagi harni




4. Tungau (Polyphagotarsonemus latus dan
Tetranychus sp.)

Deojaly Sorangan fungiu paca

tanaman kentang

{Fodo - Tonny K. Mockasan, Balitsa)
Variabel pengamatan Intensitas serangan
Jenis OFT yang menyerang Tungau (P latus dan Tefranychus sp.)
Metode pengamatan Indeks populasi
Fumaus intensitas serangan Rumus 2
Teknik pengambilan contoh Acak sistematis

Jumiah tanaman (unit) conloh 10 - 20 tanarman contoh' patak contoh
Linit contoh yang diamati Tanaman contoh

Interval pengamatan 7 hari

Wakiu pengamatan Pagi hari

5. Orong-orong/ Anjing tanah (Gryllotalpa sp.)

Orang-orong (Anjing tanah)
(Foio : Tonny K. Mookasan, Balibsa)

‘Variabel pengamatan Intensilas serangan

Jenis OPT yang menyerang Orong-orong | Grflolalpa sp.)
Metode pengamatan Indeks populasi

Rumaus intensitas serangan Rumus 1

Teknik pengambilan contoh Acak diagonal

Jumiah tanaman (unit) conloh 5 anak patak conboh/ petak contoh
Uhnit contoh yang diamati Anak patak contoh

Interval pengamatan 7 han

Wakiu pengamatan Pagi hari

6. Lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis )

1T

5

Gojada serangan lalat pongoook daun
(Folo : Tonny ®. Moskasan, Balitsa)

Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang meanyerang
Metode pengamatan

Rumus intensatas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah tanaman (unith contoh
Unit contoh yang diameati
Interval pangamatan

Waktu pengamatan

Intensitas serangan

Lalat pengorok daun (L. huidobrensis)
Indeks populasi

Rumus 2

Acak sislemalis

10 - 20 tanaman conloh' petak contoh
Tanaman conboh

T hari

Pagi hari

Kitukebid (8. tabaci)
(Folo : A, Duriat, Baktsa)

Variabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas sarangan
Teknik pengambilan contoh
Jumnilah tanaman (unil) contoh
Unit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Intensitas serangan

Kutukebul (B, tabacr)

Indeks populasi

Rumus 2

Acak sisternats

10 - 20 tanaman contoh’ petak conloh
Tanaman conlch

T han

Pagi hari




>

8. Penyakit layu fusarium

“L | Gojala serangan penyakit layw fusarum yang
15..: disnbablan cloh condawan Fusanum sp

—(Fobo . A8, Duriat, Balitsa)

Variabel pengamatan

Jenis OFT yang masmyerang
Metode pengamatan

Rumus intensilas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumiah lanaman (unit) contoh
Linit contoh yang diamali
Inlarval pangamatan

Waktu psngamatan

9. Penyakit layu bakteri

Intensitas serangan

Candawan Fusanum sp.

Indeks populasi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak patak conboh/ petak contoh
Anak pelak conloh

7 hari

Pagi hari

Gejala serangan penyakit bakier yang
discbablkan cheh bakder Ratstoma
salaractarum

(Fata : A'S, Durial, Baltsa)

Varabel pengamatan

Jenis OPT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pangambilan contoh
Jumilah tanaman (unit) conloh
Linit contoh yang diamati
Interval pengamatan

Wakiu pengamatan

Intensitas serangan

Bakteri R salanacearum

Indeks populasi

Rumus 1

Acak diagonal

5 anak petak conboh/ petak contoh
Anak patak conloh

7 hari

Pagi hari

10. Penyakit bercak daun alternaria

Gejala serangan penyakit bercak daun
altermana yang disebabkan cleh cendmwan
Altarnaia golani

(Folo ;: A%, Duriat. Bakisa)

‘ariabel pengamatan

Jenis OPT yang menyarang
Metode pangamalan

Rumus mensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumilah tanaman (unit) contoh
Unit centoh yaing diamati
Interval pengamatan

¥akiu pangamatan

Vanabel pengamatan

Jenis OFT yang menyerang
Metode pengamatan

Rumus intensitas serangan
Teknik pengambilan contoh
Jumlah lanaman (unit) contoh
Unit conteh yang diamati
Interval pangamatan

Waktu pengamatan

Intensitas serangan

Candawan A. solani

Indeks populasi

Rumus 2

Acak sistemalis

10 - 20 tanaman contoh! pelak conioh
Tanaman conloh

T han

Pagi hari

11. Penyakit busuk daun fitoftora

Gejala serangan penyakit busuk daun filcfora
yang disebabkan oleh cendavwan Phyfophihora

{Fobs : A S. Duriat, Balitsa)

Intensilas serangan

Cendawan F infestans

Indeks populasi

Rumus 2

Acak sistemalis

10 - 20 tanaman conloh' petak contoh
Tanaman contoh

T hari

Pagi hari




12. Penyakit puru akar 14. Penyakit virus mosaik

Gajala sorangan ponyakit pury akar yang
dsababkan cleh nemaicds Malodogyne 8p.
] {Fobo : A S, Durist, Balitza)

Variabel pengamatan Intensitas serangan

1 -

Jenis OPT yang menyerang Nematoda Meloidogyne sp
Metode pangamatan Indeks populasi

Rumus intensitas serangan Rurmus 1

Teknik pengambilan contoh Acak diagonal

Jumilah tanaman (unit) conloh 5 anak patak conboh/ petak contoh
Linit contoh yang diarmati Anak petak conloh

Inlarval pangamatan 7 hari

Wakiu pengamatan Pagi hari

13. Nematoda Sista Kentang (NSK)

Gejala $orangan ponyakil virus mosal pada lanaman kentang
{Foto : AS. Duniat, Balitsa)

Varabel pengamatan Inlgnaitas serangan
Jenis OFT yang menyerang Virus mosaik
e P L Melede pengamalan Indeks populasi
rosiochignsis dan G, pafida Rumus intensstas serangan Rumus 2
{Fiha - oy K. Mookasan, Baltes) Teknik pengambilan contoh Acak sistemalis
- Jumlah tanaman (unith contoh 10 - 20 tanaman conloh/ petak contoh
Variabel pengamatan Intensfas serangan Unit conteh yang diamati Tanaman
Jenis OPT yang menyerang Globodera rosfochiensis dan G. pallida Interval pengamatan 7 heri
Rumus intensitas serangan Rumus 1
Teknik pangambilan contsh MAcak diagonal
Jumiah tanaman (unit) conloh 5 anak petak conboh/ petak contoh
Uit contoh yang diamati Mnak petak contoh
Interval pengamatan 7 han
Wakiu pengamatan Pagi hari




PELAPORAN KEADAAN OPT HORTIKULTURA

Laporan perlindungan hertikultura (tanaman sayuran)
diperlukan untuk menyusun rencana perlindungan tana-
man, merencanakan tindakan korektif, melaksanakan
pengamatan lebih intensif, dan merencanakan penyedi-
aan sarana pengendalian.

A. Jenis Laporan

A.1. Laporan Rutin

Laporan ini menggambarkan keadaan OPT pada tana-
man sayuran di suatu daerah dalam jangka panjang yang
belum memerlukan penanganan segera, namum infor-
masi keadaan OPT tersebut bermanfaat bagi petugas,
petani, dan pihak yang terkait dengan perlindungan tana-
man agar tetap menjaga kewaspadaan dan mempersiap-
kan antisipasinya pada masa mendatang. Laporan per-
lindungan tanaman yang sifatnya rutin terdiri atas La-
poran Setengah Bulanan, Laporan Bulanan, Laporan
Musiman, dan Laporan Tahunan.

a. Laporan setengah bulanan

Laporan setengah bulanan adalah hasil pengamatan
keliling atau patroli dan pengamatan tetap serta rekapitu-
lasinya. Laporan tersebut berisi informasi tentang vari-
etas, OPT dan keadaan serangannya, lokasi, luas tana-
man yang terserang, tambah serangan, kepadatan popu-
lasi OPT dan musuh alaminya.

b. Laporan bulanan
Laporan bulanan adalah hasil pengamatan keliling dan
pengamatan tetap serta rekapitulasinya pada tanaman

hortikultura, penggunaan pestisida dan kasus-kasusnya.

€. Laporan musiman

Laporan musiman dibuat setelah satu musim tanam bera-
khir. Laporan tersebut merupakan rekapitulasi hasil
pengamatan selama satu musim tanam yang dirinci per
bulan, berisi keadaan serangan, kumulatif luas tambah
serangan, intensitas serangan, kepadatan populasi OPT,
hasil-hasil studi dan kegiatan lain yang berhubungan
dengan perlindungan tanaman.

d. Laporan tahunan

Laporan tahunan dibuat pada setiap akhir tahun, merupa-
kan evaluasi kegiatan perlindungan tanaman secara me-
nyeluruh selama satu tahun. Laporan tersebut berisi
antara lain luas tanam, luas tambah serangan OPT tiap
bulan, luas pengendalian, hasil pengamatan petak tetap,
keadaan sarana POPT dan Laboratorium Pengamatan
Hama dan Penyakit, serta hasil-hasil studi dan kegiatan
lain yang berhubungan dengan permasalahan perlindu-
ngan tanaman.

A2. Eksplosi

Laporan eksplosi menggambarkan keadaan OPT di
suatu daerah yang berdasarkan kriteria tertentu memer-
lukan tindakan/ langkah-langkah penanganan segera
{dalam jangka pendek) dan terkoordinasi.

Laporan yang disampaikan merupakan hasil pengamatan
atau pemantauan dan surveillance mingguan yang berisi
informasi mengenai perkembangan tingkat serangan
OPT dan kerusakan yang ditimbulkannya, bila tidak di-
lakukan tindakan penanganan dengan segera.



B. Penyampaian Laporan mempertimbangkan bantuan pengendalian
B.1. Rutin kepada petani apabila serangan OPT sudah
2. Laporan perlindungan hortikultura dilakukan dinilai eksplosif.

seliap setengah bulan (penode | : tanggal 1-15
dan periode |l : tanggal 16 - 30/31) dan disam-
paikan oleh POPT kepada Mantri Tani (Mantan)
dan instansi vertikal di atasnya. Mantan dan Pe-
nyuluh Pertanian menyuluhkan dan menyebar-
luaskan informasi tersebut kepada petani seba-
gai dasar pengambilan keputusan Kelompok
Tani dan bila perlu bersama POPT membina
petani melaksanakan tindakan pengendalian.
Instansi vertikal di atasnya memanfaatkan lapo-
ran tersebut sebagai bahan evaluasi keadaan
serangan, kemampuan petugas membimbing
petani dalam nelakukan tindakan pengendalian,
merencanakan bimbingan dan bantuan, dan
menyusun laporan perlindungan tanaman di
wilayah kerjanya.

Laporan POPT yang diterima oleh Mantan dite-
ruskan kepada Camat dan Dinas Pertanian
(Diperta) Kabupaten/ Kotamadya dan Diperta
Kabupaten/ Kotamadya meneruskan laporan
tersebut ke Diperta Provinsi. Oleh Camat lapo-
ran tersebut dapat digunakan sebagai dasar
untuk menyusun kampanye pengendalian OPT
oleh petani dan memberikan bantuan tindakan
pengendalian apabila diperlukan. Sedangkan

Koordinator POPT mengkoordinasikan laporan
dari POPT. Laporan serangan OPT yang di-
laporkan oleh POPT dari seluruh wilayah
pengamatan di dalam satu kabupaten/ kotama-
dya direkap dan dianalisis kemudian ditersukan
ke Diperta Kabupaten/ Kotamadya serta laporan
lainnya diteruskan ke LPHP dan Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH).

Pejabat pengendali OFT bekerja di wilayah
pengamatan dan membuat laporan perlindu-
ngan tanaman, yaitu Laporan Setengah Bulanan
dan Laporan Bulanan. Laporan Setengah Bu-
lanan disampaikan kepada Mantan dan Koordi-
nator POPT di kabupaten/ Kotamadya, sedang-
kan Laporan Bulanan disampaikan kepada
Koordinator POPT di Kabupaten/ Kotamadya
dan instansi perlindungan tanaman di daerah.
POPT juga membuat evaluasi musim untuk
memberikan informasi OFT dalam penyusunan
Rencana Definitif Kelompok (RDK) dan Ren-
cana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK)
dalam rangka merencanakan ekosistem perta-
nian di wilayah kerjanya agar perkembangan
OPT utama dapat ditekan.

oleh Diperta Kabupaten/ Kotamadya laporan
tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk
membina pelaksanaan pengendalian OPT dan

B.2. Eksplosif
Laporan mingguan disampaikan kepada Diperta setem-
pat agar dapat segera diambil langkah-langkah dan




tindakan secara terpadu serta kemungkinan diperlukan-
nya bantuan sarana pengendalian. Penanganan eksposif
dilaksanakan melalui koordinasi, sosialisasi, penyediaan
sarana pengendalian, dan gerakan operasional tindakan
pengendalian.

Berkenaan dengan mekanisme pelaporan perlindungan
hortikultura tersebut, maka keberhasilan pengelolaan
OPT di lapangan sangat ditentukan oleh harmonisasi
hubungan antara POPT, PPL, dan Mantri Tani.
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Lampiran 1. Formulir Pengamatan OPT Lampiran 2. Formulir Laporan Hasil Pengamatan OPT

FORMULIR PENGAMATAN
ORGAMISME PENGGANGGU TUMBUHAN (OPT) LAPORAN HASIL PENGAMATAN
QRGANIZME PENGGANGGY TUMBUHAN (OFT)
Provins Dasa
Kabupaten Kampling
Kecamatan Biok Kalsupaten Kampung
Tanggal Pengamatan K eterangan lainmya : Kacumatan Biok
Komoditas | Tanggal Pengamatan Ketorongan lainnya: |
Umir Tanaman Komoditas
Varlstas Umur Tanaman
Luas areal Varietas
Luas areal
Jenis OPT
Nomar 33’“@@?—'7 . Hasil pengamatan indakan
I | OPTyang | Ratatata | intensitas | Kategori | | pangemsiing
Tanaman L akan dan telah
: Parameter pengamatan menyerang | populasil | serangan | serangan | "9 S0 ST
contah A T [
alblclal/blclalblcl/alblcjalblclalblc
1
2
3
4
5 = E]e il
40
41
T O O I I [R— . | -
43 Petugas POPT,
H
45
46
47
48 L
48
50
Jumbah
Rata-rats
Keterangan :




Lampiran 3. Ambang Pengendalian OPT bawang merah, cabai
merah, kubis, tomat dan kentang

Komoditas! OPFT

Ambrang Pengendalian

B ang merah ;

Lkt bavwang. 5. extgia

Lalat pengorok daun, L. chirensis

Pemyakil trotol, A, porrii

0.1 paket teluranaman contoeh atau 5%
Intensias Serangsn pads musim

0.3 paket telurMansan oo st
A0% imtensitas serandgan pada musim
10% Intensitos & erangan

3% Intensitas serangan

Pemyakit otomatis. Colletotrichum sp.

5% Intensitas serangan

Penyakit embun tlepung. P. destructor

4% Intensitas serangan

Cabal merah

Trips. T. parvispinus

12,5% Intensitas seran

Futisdaun persik, M. persicas
Tundgai. P, latus dan Tetranychius sp.

Lalal pengorok daun, L. nldobrensis

Panyakit bercak daun serkospora,
|Cercospora Sp.

15% Intensitas serangan
15% Intensitas serangan

10% imtensitas serangan

5% Intensitas serangan

Hubis

Uiat daun kulbis, P. xylostells
Uiai krop kubls, €. binotalls

0.5 larva instar ke-J dan ke-4/ tanaman
cantah
0,3 paket telurl tanaman contol

T oamat

Ukt Buial tomat, H. Sririgera

1 larvad tanaman conteh

Lalat pengorok daun, L. hueidobrensis

Busuk daumn, P, [nfestans

10% intensitas serangan

1 bercak aktif! 10 tanaman conteh

Fenia

Panggerek dauniumisl kentang. 2.
opeeroitleifa

FARLdaUn persik. M. persicas
Lalat pengorok daun, L. huidobrensis

Trips, T. palmi

2 Iarval tanaman contoh
2% imago/ perangkap pada musim
[Pt g an

100 imagol perangkap pada musim
Kemarau i E

0.7 ekorl tanaman contol

10% intensitas S erangan

10 ekor daun conteh! tanaman contoh

Busuk daumn, P infesfans

Layu bakterl. R. solanaceartm

1 bercak akiili 10 tanaman contoh

“|intensitas serangan 1%

Wirus kompleks

10% ntensitas & er angan

Sumber : Duriat of ol (2008): Moekasan of al (1995: 2010): Sasrosiswojo of al
[200%) clan Setiawati of al. (2001}

Peserta Lokakarya
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Pelaporan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Hortikultura,
pada tanggal 24 s.d. 26 Mei 2011
di Hotel Singgasana, Makasar,
Sulawesi Selatan :

Dahyar, Murhani, Syafaah L., Yumarto,
Budiman, Tinus, Slamet Suprapto, Johanis
Wowor, Semuel Petrus Lewi, Daniel Samaa,
Herman Syariat, Sumedin Lasuli, Yusuf
Kobbi, Goodlif Massa, H.M. Rawi, | Wayan
Sunada, Arryadi Panarung, Gusman,
Herningsih, Wellem Toto, Samsul Bahri,
Agus Susanto, dan Fatimah
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